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 This study was motivated by students’ low mathematical problem-

solving abilities, particularly in matrix material that demands complex 

conceptual and procedural understanding. The purpose of this research 

is to analyze the types of difficulties students face in solving matrix 

problems and to identify their underlying causes. This qualitative 

research used a case study design, with data collected through 

observation, interviews, and document analysis involving eleventh-

grade students at MA Nurul Qur’an Lendang Simbe. The results indicate 

three main types of learning obstacles: conceptual, psychological, and 

epistemological. Conceptual difficulties include misunderstandings of 

negative number operations and fundamental matrix concepts such as 

determinants and inverses. Psychological barriers arise from low 

learning motivation, such as reluctance to write out solution steps. 

Epistemological difficulties are shown by students’ inability to apply 

basic knowledge to complete problem-solving processes. The study 

concludes that difficulties in solving matrix problems are not merely due 

to weak formula mastery but are influenced by interconnected internal 

and external factors. Future research should involve more diverse 

participants, broader problem types, and teacher input to enhance 

instructional strategies. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu yang diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari usia dini hingga 

perguruan tinggi karena pada dasarnya 

konsep-konsep dalam matematika sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari dan 

sering kali kita temui dalam berbagai situasi 

(Putri dkk, 2022). Sebagai ilmu yang menjadi 

dasar kehidupan manusia, matematika terus 

mengalami kemajuan sehingga 

mempengaruhi perkembangan dunia yang 

selalu selalu mengacu pada perkembangan 
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matematika (Simanjuntak dkk, 2021), 

seingga perkembangan tekneologi, industri, 

ekonomi maupun politik, hampir disetiap 

semua bidang membutuhkan 

perkembangan metematika (Kamarullah, 

2017). Oleh karena itu, penting bagi setiap 

individu untuk mempelajari matematika. 

Abdurahman (2003:252) mendefinisikan 

matematika sebagai bahasa simbolik yang 

secara praktis berfungsi untuk 

mengekspresikan hubungan kuantitatif dan 

spasial, serta memiliki fungsi teoritis dalam 

mempermudah proses berpikir. 

Namun, disisi lain menurut Jayanti 

dkk., (2020), matematika merupakan mata 

pelajaran yang menuntut konsentrasi tinggi 

karena mempelajari pola, keteraturan, dan 

konsep-konsep yang tersusun secara 

hierarkis, logis, dan sistematis dari yang 

sederhana hingga kompleks, sehingga 

kerumitan tersebut berpotensi 

menimbulkan kesulitan. Menurut Cooney 

(dalam Yusmin, 2017), terdapat tiga kategori 

utama kesulitan dalam belajar matematika, 

yakni; (1) kesulitan dalam memahami 

konsep matematika, yang mencakup 

hambatan dalam mengingat istilah teknis, 

menafsirkan makna dari istilah yang 

mewakili suatu konsep, memahami 

prasyarat suatu objek, mengelompokkan 

objek sebagai contoh atau bukan dari suatu 

konsep, serta menarik informasi dari konsep 

yang sedang dipelajari; (2) kesulitan dalam 

menerapkan konsep, seperti kesulitan 

mengenali pola, memilih elemen penting, 

menginterpretasikan prinsip secara tepat, 

dan menggunakannya dalam konteks yang 

sesuai; (3) kesulitan dalam menyelesaikan 

soal cerita (verbal), yang sangat bergantung 

pada sejauh mana siswa memahami serta 

mampu menerapkan konsep dan prinsip 

matematika, cenderung kesulitan menjawab 

soal verbal apabila mereka tidak memahami 

istilah tertentu atau memiliki keterbatasan 

tertentu yang memengaruhi kemampuan 

tersebut. Dengan demikian pemahaman 

konsep yang kuat sangat penting agar siswa 

mampu menghadapi berbagai variasi soal 

serta menjadi fondasi utama untuk meraih 

hasil belajar yang memuaskan pada evaluasi 

akhir. 

Salah satu materi yang cukup 

menantang bagi siswa dalam pembelajaran 

matematika di jenjang sekolah menengah 

adalah matriks. Menurut Wahyuningsih 

(2020), matriks adalah kumpulan elemen 

berbentuk persegi panjang yang tersusun 

dalam baris dan kolom serta diapit oleh 

tanda kurung, dan merupakan materi 

penting karena dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti transformasi 

geometri, sistem persamaan linear, dan 

program komputer. Meskipun materi 

matriks penting, siswa masih sering 

melakukan kesalahan dalam 

penyelesaiannya, seperti kesalahan prinsip, 

operasional, konsep, maupun kesalahan 

yang tidak disengaja (Nuritasari, 2017). 

Menurut Suherlan dkk (2023) hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di 

lapangan masih rendah, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan guna 

memperoleh data yang dapat digunakan 

sebagai dasar evaluasi dan analisis dalam 

merancang model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa 

dalam mengerjakan soal matriks, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

kesulitan tersebut, agar temuan dari 

penelitian sebelumnya memiliki dasar yang 

lebih kuat. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 
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matematika yang lebih efektif dan adaptif 

terhadap kebutuhan siswa. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama, yaitu observasi, wawancara, 

dan studi dokumen. Observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung, 

sedangkan wawancara dilakukan dengan 

siswa untuk menggali lebih dalam kesulitan 

yang mereka alami dalam menyelesaikan 

soal-soal operasi penambahan dan 

pengurangan matriks pada mata pelajaran 

matematika. Studi dokumen dilakukan 

dengan menganalisis lembar jawaban siswa 

guna mengidentifikasi bentuk-bentuk 

kesulitan yang muncul. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas XI MA Nurul Qur’an 

Lendang Simbe, yang berlokasi di Dusun 

Lendang Simbe, Desa Mertak Tombok, 

Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten 

Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hambatan yang Dialami Siswa pada Saat 

Menyelesaikan Soal Matriks 

Setelah melakukan peneleitian, dan 

mendapatkan hasil jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal matriks pada mata 

Pelajaran matematika kelas XI di MA Nurul 

Qur’an Lendang simbe, peneliti menyajikan 

hasil penelitian sebagai berikut. 

Hambatan Konseptual 

Berdasarkan analisis terhadap 

jawaban siswa, diketahui bahwa siswa 1 

melakukan kesalahan pada prosedur 

penyelesaian, di mana ia menggunakan 

metode yang ia pahami sendiri namun tidak 

sesuai dengan kaidah yang benar. 

Sementara itu, hasil analisis terhadap 

jawaban siswa 2 menunjukkan adanya 

kekeliruan dalam langkah akhir 

perhitungan. Untuk menggali lebih jauh 

penyebab dari kesalahan-kesalahan 

tersebut, peneliti kemudian melakukan 

wawancara. Adapun siswa 3 terlihat 

melakukan kesalahan secara menyeluruh, 

mulai dari langkah awal hingga akhir dalam 

penyelesaian soal.Sementara itu, dari proses 

wawancara ditemukan bahwa siswa 

tersebut tidak yakin dan masih bingung 

dengan jawabannya. Berikut disajikan 

kutipan wawancara terhadap siswa: 

Siswa Jawaban 

Siswa 1 

“Saya tidak yakin dengan jawaban saya, kayaknya ada salah, tapi sya tidak tahu 

dimana letak kesalahannya. Saya hanya mengikuti langkah- langkah yang saya ingat, 

saya sering bingung dengan operasi pengurangan bilangan bulat, terumata jika ada 

bilangan negatif yang terlihat.” 

Siswa 2 

“Saya sudah mencoba menyelesaikannya menggunakan rumus kak, tetapi saya 

mengalami kebingungan saat mengalikan baris dan kolom, khususnya terkait dengan 

tanda negatif. saya merasa kesulitan dalam mengoperasikan tanda negatif.” 

Siswa 3 
“Saya tidak tahu kenapa saya jawab seperti itu. Saya hanya mengikuti langkah-

langkah yang saya ingat.” 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa pertama, diperoleh bahwa 
siswa 1 mengalami kesulitan dalam 
memahami operasi pengurangan bilangan 

bulat, terutama jika ada bilangan negatif. 
Kutipan wawancara terhadap siswa kedua 
menunjukkan bahwa siswa tersebut belum 
sepenuhnya memahami proses perhitungan 
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matriks determinan terutama dalam 
mengoperasikan tanda negatif. Sementara 
itu siswa ketiga mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep matriks dan penerapan 
rumus untuk menentukan invers.  

Hambatan Psikologis 

Dari aspek psikologis, hasil analisis 
terhadap jawaban siswa keempat 
menunjukkan bahwa ia telah mampu 
memahami maksud dan arah dari soal yang 
diberikan oleh guru, serta mampu 
memberikan jawaban akhir yang benar. 
Namun demikian, siswa tersebut tidak 
mencantumkan rumus maupun langkah-
langkah penyelesaiannya, melainkan 
langsung menuliskan hasil akhirnya saja. 
Hasil wawancara mengungkapkan bahwa 
kesulitan siswa dalam menuliskan tahapan 
penyelesaian disebabkan oleh adanya rasa 
malas yang dialaminya. 

Hambatan Epistemologi 

Ditinjau dari aspek epistemologis, 
analisis jawaban siswa kelima menunjukkan 
bahwa pengerjaannya belum tuntas. Siswa 
hanya mampu menyelesaikan sampai tahap 
menentukan nilai a dan b, sementara soal 
tersebut memerlukan satu langkah lanjutan 
untuk memperoleh jawaban akhir. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 
bahwa siswa memiliki pemahaman dasar 
mengenai transpose matriks, namun masih 
mengalami kesulitan dalam mengingat serta 
menerapkan langkah-langkah yang tepat 
untuk menyelesaikan soal secara 
keseluruhan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa siswa menghadapi 
berbagai kesulitan dalam menyelesaikan 
soal operasi penjumlahan dan pengurangan 
matriks dalam pembelajaran matematika. 
Kesulitan ini mencakup tiga aspek utama, 
yaitu konseptual, psikologis, dan 
epistemologis. Temuan ini selaras dengan 

konsep hambatan belajar yang dijelaskan 
oleh Suryadi (2019), yang mengelompokkan 
hambatan belajar menjadi tiga jenis: 
instrumental, konseptual, dan psikologis. 
Hambatan instrumental muncul ketika 
siswa belum siap secara teknis menerima 
materi, seperti ketika pembelajaran yang 
disampaikan terlalu sulit atau terlalu 
mudah. Hambatan konseptual berkaitan 
dengan kurangnya pengalaman belajar 
sebelumnya, sehingga siswa kesulitan 
memahami materi baru. Sementara 
hambatan psikologis lebih dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti motivasi, minat, serta 
sikap terhadap mata pelajaran.  

Dari sisi konseptual, beberapa siswa 
belum sepenuhnya memahami proses 
perhitungan dalam operasi matriks, 
khususnya saat berhadapan dengan tanda 
negatif. Sementara itu, secara psikologis, 
terdapat siswa yang mengalami hambatan 
dalam menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian karena kurangnya motivasi 
atau rasa malas. Di sisi lain, aspek 
epistemologis terlihat dari 
ketidakmampuan siswa dalam mengingat 
dan menerapkan langkah-langkah yang 
tepat untuk menyelesaikan soal secara 
menyeluruh, meskipun mereka memiliki 
pemahaman dasar. Berdasarkan deskripsi 
subjek penelitian, terlihat bahwa hambatan 
yang dialami siswa mencakup hambatan 
ontogenik dan epistemologis, khususnya 
dalam memahami konsep dan menerapkan 
rumus matriks dengan benar. 

Adapun menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Abd. Rahman Habie (2016) 
menunjukkan bahwa siswa sering 
melakukan empat jenis kesalahan dalam 
materi matriks, yaitu kesalahan konsep, 
operasi, fakta, dan prinsip. Kesalahan 
konsep menjadi bentuk yang paling umum 
dan sering terjadi karena siswa belum 
memahami dasar materi, yang 
menyebabkan kesulitan dalam 
menyelesaikan soal. Hal ini diperkuat oleh 
temuan Utami (2012), Mardiani (2017), Sari 
& Afriansyah (2020), serta Gustianingrum & 
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Kartini (2021), yang menyatakan bahwa 
kesalahan konsep disebabkan oleh 
ketidaktahuan dan ketidakpahaman siswa 
terhadap konsep yang diajarkan. Hambatan 
epistemologis yang dihadapi siswa juga 
dapat bervariasi tergantung pada gaya 
belajar masing-masing. Seperti dijelaskan 
oleh Ernawati dkk. (2019), perbedaan gaya 
belajar dapat memengaruhi cara siswa 
memahami dan menyelesaikan soal 
matematika, karena setiap gaya belajar 
memiliki fokus dan pendekatan yang 
berbeda dalam memproses informasi. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
mengungkap bahwa kesulitan siswa kelas 
XI di MA Nurul Qur’an Lendang Simbe 
dalam menyelesaikan soal matriks tidak 
semata-mata disebabkan oleh lemahnya 
penguasaan rumus, melainkan merupakan 
hasil dari interaksi kompleks antara 
hambatan konseptual, psikologis, dan 
epistemologis. Hambatan konseptual 
tampak dari ketidakyakinan siswa terhadap 
prosedur yang digunakan, serta kekeliruan 
dalam memahami operasi bilangan negatif 
dan konsep dasar matriks seperti 
determinan dan invers. Secara psikologis, 
motivasi belajar yang rendah, seperti rasa 
malas dalam menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian, turut menghambat proses 
berpikir sistematis yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan soal matematika. Sementara 
itu, dari sisi epistemologis, siswa 
menunjukkan keterbatasan dalam 
menghubungkan pengetahuan dasar 
dengan langkah operasional lanjutan, yang 
menandakan lemahnya integrasi 
pemahaman konseptual ke dalam praktik 
penyelesaian soal. Dengan demikian, 
peningkatan kemampuan pemecahan soal 
matriks memerlukan pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya berfokus 
pada penguasaan teknis, tetapi juga 
mendukung pemahaman konseptual yang 
mendalam, motivasi belajar yang positif, 

serta strategi reflektif yang membangun 
keterkaitan antara pengetahuan dan praktik. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, antara lain jumlah responden 
yang terbatas sehingga hasilnya belum 
dapat digeneralisasi, fokus analisis yang 
hanya pada jenis soal matriks tertentu, serta 
belum melibatkan faktor pendukung lain 
seperti latar belakang akademik siswa dan 
strategi pengajaran guru. Oleh karena itu, 
disarankan agar penelitian selanjutnya 
melibatkan lebih banyak responden dari 
berbagai latar belakang, menggunakan 
variasi jenis soal matriks yang lebih luas, 
serta mengintegrasikan wawancara dengan 
guru dan observasi kelas untuk memperoleh 
gambaran yang lebih menyeluruh. Selain 
itu, penelitian lanjutan dapat diarahkan 
untuk mengembangkan dan menguji model 
pembelajaran yang dirancang khusus guna 
mengatasi kesulitan siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal matriks 
secara konseptual, prosedural, dan aplikatif. 
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